
BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 SIMPULAN 

1)  Penerapanpenilaianberbasiskelas yang diterapkanoleh guru 

padapembelajaranmenulisnaskah drama di kelas VIII-3 SMP Negeri 1 

Mepangasudahbaik. Hal itudibuktikandengankompetensidasardanindikator yang 

di harapkanoleh guru telahsesuaidandapattercapaidenganbaik, 

yaknipesertadidikmampumenulisnaskah drama 

satubabaksesuaidengankaidahpenulisannaskah drama.Teknikpenilaian yang 

digunakanoleh guru padapembelajaranmenulisnaskah drama 

jugatelahsesuaidenganpembelajaran yang diharapkanyaknitestertulis, 

sertabentukinstrumen yang diberikanadalahpenilaianhasilkerja(produk). 

2)  Ada beberapakendala yang dihadapi guru 

dalammenerapkanpenilaianberbasiskelaspadapembelajaranmenulisnaskah drama 

di kelas VIII-3 SMP Negeri 1 Mepangaantaralainsebagaiberikut. 

 a. Pesertadidiksering kali 

keluarmasukpadasaatkegiatanpembelajaransedangberlangsungsehinggame

ngganggukonsentrasi guru danpesertadidik yang lain. 

b.  Dalammengerjakantugaskelompoksering kali 

pesertadidikmemilikisikapketergantungandengantemansekelompoknya. 

c.  Kurangnyaminatbelajar yang dimilikiolehpesertadidik, 

sehinggakegiatanpembelajaranterkesanmembosankandankurangmenarik. 



d.  Adakalanyapesertadidik yang nilainyabelummencapaibatasketuntasan 

minimum meskipunsudahdiberikanpengulanganoleh guru denganmateri 

yang samakemudiandiberikan remedial, 

akantetapinilainyatetaptidakmencukupibatasketuntasanmimimum. 

3) Upaya-upaya yang dilakukan guru 

dalammengatasipermasalahandalampenerapanpenilaianberbasiskelaspadapembela

jaranmenulisnaskah drama diantaranyaadalahsebagaiberikut. 

 a. Memberikanpengulangankepadapesertadidikdenganmateri yang sama. 

 b. Memberikan remedial kepadapesertadidikselamatiga kali. 

 c. Jikasudahdiberikan remedial nilainyatetaptidakbisamencapaibatasketuntasan 

minimum, maka guru memberikannilaiapaadanyakepadapesertadidik yang 

bersangkutan. 

5.2 SARAN 

 Dari hasilpenelitianmengenaipenerapanpenilaianberbasiskelasyang  

diterapkanoleh gurupadapembelajaranmenulisnaskah drama di kelas VIII-3 SMP 

Negeri 1 Mepanga, makapenulismenyarankan agar: 

1) Guru pengampumatapelajaranbahasa Indonesia khususnya yang mengajar di 

kelas VIII, agar lebihmemahamilagikonseppenilaianberbasiskelas, 

supayalebihpahamterhadapkonseppenilaianberbasiskelasdancarapenerapann

yasesuaidenganKurikulum Tingkat SatuanPendidikan (KTSP). 

2) KepalaSekolahdalamhalini yang menjadipemegangkekuasaantertinggi di 

sekolahhendaknyadapatmemberikankesempatankepada guru-guru yang 

mengajar di sekolah, khususnya guru bahasa Indonesia 



untukmengikutipenatarantentangsosialisasipenerapanpenilaianberbasiskelas 

yang sesuaidenganKurikulum Tingkat SatuanPendidikan (KTSP) agar 

penerapanpenilaianberbasiskelaslebihmaksimaldanhasilbelajarpesertadidikle

bihbaiklagi. 

3) Perbaikansistempenilaianberbasiskelasmenjaditanggungjawabbersama, 

bukanhanya guru sebagaitenagapengajar, 

melainkanjugamenjaditanggungjawabKepalaSekolahuntukmeningkatkankua

litashasilbelajarpesertadidik. Olehkarenaitu, 

KepalaSekolahharuslebihagresifdalammenciptakan guru-guru yang 

berkualitasgunamelahirkanpesertadidik yang berprestasi. 
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